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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perpajakan merupakan penyumbang sumber penerimaan negara 

terbesar di Indonesia. Hal ini tertuang dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja 

Negara (APBN) dimana  penerimaan  utamanya  berasal  dari  pajak. Pajak 

memang memiliki peranan yang sangat penting, karena selain sebagai sumber 

penerimaan negara terbesar, pajak juga berpotensial untuk membiayai kegiatan 

pemerintahan dan pembangunan  nasional  pada  suatu  negara. Tujuan 

pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik materil 

maupun spiritual, pembangunan dapat dilakukan bila dana yang diperlukan 

memadai (Selvia dan Abriandi, 2015). Sehingga diharapkan penerimaan negara 

dari sektor pajak ini dapat meningkat tiap tahunnya. 

Penerimaan negara dari sektor pajak salah satunya berasal dari Pajak 

Penghasilan (PPh). PPh sendiri terbagi menjadi dua macam berdasarkan Wajib 

Pajak (WP) yang membayaranya yaitu PPh Orang Pribadi dan PPh Badan. 

Penerimaan PPh di Indonesia pada umumnya masih di dominasi oleh PPh Badan 

dibandingkan PPh Orang Pribadi. “Hal ini dikarenakan sebagai instansi formal 

terdaftar, WP Badan lebih mudah teridentifikasi jati dirinya, terpantau 

kehadirannya, terdeteksi kegiatannya dan transparan objek pajaknya sehingga 

pemungutan pajak atas WP Badan lebih optimal daripada WP Orang Pribadi.” 

(Noviantika, 2015) 
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Salah satu contoh upaya pemerintah atau fiskus untuk meningkatkan 

penerimaan dalam negeri dari sektor pajak yang telah dilaksanakan pada tahun 

1984 yaitu dimulainya tax reform, dengan merubah sistem pemungutan pajak dari 

Official Assessment System menjadi Self Assessment System. Dimana dalam 

sistem ini memberikan kepercayaan WP melaporkan sendiri pajak mereka, hal ini 

justru menjadi suatu kelemahan tersendiri. Masih banyak WP yang tidak 

melakukan kewajiban perpajakannya sehingga menyebabkan timbulnya 

tunggakan pajak yang berakibat pada berkurangnya jumlah penerimaan pajak 

(Putra dan Sukartha, 2014). 

“Pencairan tunggakan pajak merupakan salah satu bagian dari upaya DJP 

dalam mengumpulkan penerimaan pajak. Realisasi penerimaan dalam negeri dari 

sektor pajak dapat ditingkatkan lagi jika tunggakan tersebut dapat dicairkan.” 

Sebagaimana yang dikutip dalam Hidayat dan Cheisviyanny (2013), pada 

akhirnya tolok ukur dari sistem perpajakan yang bagaimanapun akan dinilai dari 

besar kecilnya pemasukan uang pajak ke kas negara, baik yang dibayar secara 

sukarela (voluntary compliance) oleh WP maupun yang dipungut oleh petugas 

pajak melalui tindakan aktif penagihan pajak. Zakiah (2008) menyatakan bahwa 

penagihan pajak dengan surat paksa  berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

pajak. 

Demi tetap tercapainya sumber pendanaan APBN melalui penerimaan 

pajak, cara lain yang ditempuh oleh DJP dengan melaksanakan kegiatan yang 

berkaitan dengan penambahan jumlah WP  terdaftar dan perluasan objek pajak 

dalam data administrasi DJP, kegiatan ini dikenal dengan istilah ekstensifikasi 
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WP yang diatur dalam SE-06/PJ.9/2001 tentang pelaksanaan ekstensifikasi WP 

dan intensifikasi WP. Bentuk pelaksanaan ekstensifikasi pajak dapat berupa 

pemberian Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan pengukuhan Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) pada setiap Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Berikut penulis 

lampirkan gambar rencana dan realisasi penerimaan PPh Badan: 

   

Sumber : Data diolah dari KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

Gambar 1.1 Rencana dan Realisasi (dalam miliar rupiah) 

Tahun 2013 s.d 2017 

Berdasarkan gambar diatas realisasi penerimaan pajak mengalami 

fluktuasi tiap tahunnya. Pada tahun 2013 realisasi penerimaan pajak pasal 25/29 

badan di lingkungan kerja KPP Pratama Palembang Ilir Barat telah melampaui 

batas target yang ditetapkan. Namun pada tahun 2014, persentase realisasi 

penerimaan pajak WP Badan hanya mencapai 69% dan makin diperparah pada 

tahun 2015 hanya mencapai 59% dari target yang telah ditetapkan. Walaupun 

tahun 2016 meningkat kembali sebesar 92%, tapi ditahun 2017 kembali 

2013 2014 2015 2016 2017

Rencana 15,899.65 25,372.50 31,980.06 24,901.52 48,355.75

Realisasi 22,586.22 17,552.69 18,972.69 22,850.86 25,250.49

% 142 69 59 92 52
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20,000.00
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Rencana dan Realisasi Penerimaan PPh Pasal  
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mengalami penurunan 52%. Penurunan realisasi penerimaan pajak ini 

mengindikasikan terdapat faktor-faktor yang menjadi penyebabnya. Faktor yang 

pertama adalah penagihan pajak, karena realisasi tahun 2017 menurun drastis 

maka penulis menduga terdapat tunggakan pajak oleh WP yang jumlahnya 

semakin besar dan apabila tidak dilakukan upaya pencairan segera maka akan 

memungkinkan sumber penerimaan negara dalam sektor pajak mengalami defisit. 

Selanjutnya, faktor kedua yang dianggap mempengaruhi adalah kegiatan 

ekstensifikasi yang diharapkan dapat meningkatkan jumlah WP yang baru 

terdaftar, begitu juga dengan WP yang efektif agar kegiatan ekstensifikasi tersebut 

dapat berpengaruh pada peningkatan jumlah penerimaan pajak pada tahun 

berikutnya, dan faktor yang ketiga yaitu kepatuhan Wajib Pajak yang merupakan 

hasil tindak lanjut dari kegiatan intensifikasi. Kegiatan itu bertujuan untuk 

menjaring Wajib Pajak yang baru terdaftar maupun Wajib Pajak yang telah lama 

terdaftar untuk diberikan pengetahuan akan pentingnya membayar dan 

melaporkan penghasilan mereka, sehingga Wajib Pajak bisa menjadi taat dan 

patuh. Diharapkan hasilnya nanti akan berdampak pada kenaikan penerimaan 

pajak. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, penulis ingin menganalisis apakah 

faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh pada tingkat penerimaan pajak 

khususnya Pajak Penghasilan (PPh) Badan di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. 

Penulis memilih melakukan penelitian WP Badan di KPP Pratama Palembang Ilir 

Barat karena, berdasarkan wilayah kerjanya seperti di Alang-Alang Lebar dan 

Sukarame, dimana wilayah tersebut banyak pabrik yang beroperasi sehingga lebih 
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banyak WP Badan yang terdaftar pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat. 

Selanjutnya, periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2014 

sampai dengan tahun 2018. Penulis meneliti tahun tersebut, karena mengacu dari 

data penerimaan yang tiap tahunnya mengalami fluktuasi. Maka dari itu, peneliti 

ingin mengetahui faktor-faktor penyebabnya, sehingga penerimaan pajak PPh 

Badan pada tahun 2019 ini akan lebih optimal. Berdasarkan fakta tersebut, penulis 

tertarik untuk mengambil judul penelitian sebagai berikut: “Analisis Faktor-

Faktor yang Memengaruhi Penerimaan Pajak Penghasilan Badan Di KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat.” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana 

pengaruh dari penagihan pajak, ekstensifikasi Wajib Pajak, dan kepatuhan Wajib 

Pajak terhadap penerimaan PPh Badan di KPP Pratama Palembang Ilir Barat?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan  dalam  penelitian  ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari 

penagihan pajak, ekstensifikasi Wajib Pajak, dan kepatuhan Wajib Pajak  terhadap 

tingkat penerimaan pajak penghasilan badan di KPP Pratama Palembang Ilir 

Barat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumber tambahan informasi dan masukan untuk membantu 

memberikan gambaran yang lebih jelas bagi para peneliti selanjutnya yang 

ingin melakukan penilitian di bidang perpajakan, terutama untuk penelitian 

dalam upaya meningkatkan penerimaan PPh Badan. 

b. Manfaat Praktis 

Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah kemudian 

mempraktekkannya sesuai kondisi yang terjadi dalam usaha peningkatan 

penerimaan PPh Badan khususnya bagi daerah dilokasi penelitian ini 

dilaksanakan dengan cara mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhinya. Faktor dalam penelitian ini adalah penagihan pajak, 

ekstensifikasi Wajib Pajak Badan, dan kepatuhan Wajib Pajak Badan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan garis besar dari penyusunan skripsi yang 

bertujuan untuk mempermudah proses kerja dalam memahami keseluruhan isi 

skripsi ini. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II         : TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Bab ini berisikan uraian mengenai konsep-konsep dan teori yang 

digunakan untuk mendukung penulisan skripsi ini sehingga dapat 

menjawab permasalahan di dalam penelitian.  

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup dan jenis penelitian, 

jenis dan sumber data yang digunakan, variabel-variabel yang 

digunakan, serta teknik-teknik analisis yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini.  

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi uraian-uraian mengenai sejarah singkat, visi dan 

misi, dan struktur organisasi maupun tugas-tugas setiap bagian dari 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat dan menguraikan mengenai 

hasil analisis data penelitian serta pembahasannya yang sesuai 

dengan perumusan masalah dalam penelitian. 

 

BAB  V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari pembahasan pada 

bab-bab sebelumnya, keterbatasan dalam penelitian, serta saran 

dari penulis yang diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dan masukan bagi para aparatur pajak (fiskus) dan pemerintah 

dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan pajak dalam negeri, 
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serta diharapkan dapat dijadikan juga sebagai referensi bagi 

penelitan selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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	BAB I : PENDAHULUAN
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